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Abstract. 
This study examines the social capital of Medulu Mepokoaso and the local wisdom of Monahu Ndau in building the traditional 
food security of the Tolaki Tribe in North Tongauna District, Konawe Regency. The main problem raised is how the existence  
of the elements of Medulu Mepokoaso (social solidarity and mutual cooperation in Tolaki culture) and Monahu Ndau (the local 
wisdom of the Tolaki Tribe that regulates post-harvest governance, storage, and distribution of food in the community) as socio-
cultural institutions, as well as how both contribute to community-based food security in the midst of the pressure of modernization 
and social change. The research uses a qualitative approach with the type of case study, through in-depth interviews, participant 
observations, and documentation studies on indigenous leaders, farmers, and village officials. The results show that Medulu 
Mepokoaso is manifested in a network of mutual cooperation, trust, and mutual norms that strengthen collective work in food 
production and distribution, while Monahu Ndau regulates post-harvest governance, storage, and consumption of food through 
local ecological knowledge and customary rituals. The synergy between the two forms a traditional food security model that improves 
community food availability, access, and stability. The research concludes that strengthening food security policies needs to recognize 
and integrate Tolaki's social capital and local wisdom as the basis for sustainable community development. 
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Abstrak 

Studi ini mengkaji modal sosial Medulu Mepokoaso dan kearifan lokal Monahu Ndau dalam membangun 
ketahanan pangan tradisional Suku Tolaki di Kecamatan Tongauna Utara, Kabupaten Konawe. Pokok 
permasalahan yang diangkat adalah bagaimana eksistensi elemen-elemen Medulu Mepokoaso (solidaritas sosial 
dan gotong royong dalam budaya Tolaki) dan Monahu Ndau (kearifan lokal Suku Tolaki yang mengatur tata 
kelola pascapanen, penyimpanan, dan distribusi pangan dalam komunitas) sebagai pranata sosial-budaya, serta 
bagaimana keduanya berkontribusi terhadap ketahanan pangan berbasis komunitas di tengah tekanan 
modernisasi dan perubahan sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 
melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi terhadap tokoh adat, petani, dan 
perangkat desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Medulu Mepokoaso termanifestasi dalam jaringan 
gotong royong, kepercayaan, dan norma timbal balik yang memperkuat kerja kolektif dalam produksi dan 
distribusi pangan, sedangkan Monahu Ndau mengatur tata kelola pascapanen, penyimpanan, dan konsumsi 
pangan melalui pengetahuan ekologis lokal dan ritual adat. Sinergi keduanya membentuk model ketahanan 
pangan tradisional yang meningkatkan ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan komunitas. Penelitian 
menyimpulkan bahwa penguatan kebijakan ketahanan pangan perlu mengakui dan mengintegrasikan modal 
sosial dan kearifan lokal Tolaki sebagai basis pengembangan komunitas yang berkelanjutan. 

 
Kata Kunci : Modal Sosial, Medulu, Mepokoaso, Monahu Ndau 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan perdesaan merupakan hal krusial dalam menopang pembangunan 

nasional Indonesia di tengah krisis ekonomi, ketidakpastian iklim, dan transformasi sosial di 

wilayah pedesaan (Arif et al., 2025; Darmawan, 2023; Fitriana et al., 2024; Stadler, 2025). Berbagai 

kajian terbaru menunjukkan bahwa kondisi tahan pangan tidak semata ditentukan oleh 

peningkatan produksi dan penerapan teknologi pertanian modern, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kekuatan modal sosial dan kearifan lokal yang berakar dalam komunitas agraris (Agustinus 

et al., 2020; Damayanti et al., 2025; Purwanti & Saskara, 2022; Rhofita, 2022; Utomo & Tanzil, 
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2023). 

Studi tentang modal sosial di kalangan petani memperlihatkan bahwa jaringan sosial, 

kepercayaan, dan norma-norma yang dianut bersama memainkan peran penting dalam 

memperluas akses terhadap sumber daya, membangun mekanisme berbagi risiko, dan 

memperkuat kemampuan rumah tangga menghadapi kerentanan pangan (E. Fitriana & Marni, 

2021; Pembengo & Dude, 2024;). Di sisi lain, sebagaimana yang dialami petani di Bali studi 

mengenai kearifan lokal menegaskan bahwa praktik tradisional dalam pengelolaan pangan, mulai 

dari proses budidaya, pengolahan pascapanen, hingga pola penyimpanan dapat menentukan 

keberlanjutan pangan sekaligus menjaga keseimbangan ekologi pada tingkat komunitas 

(Elizabeth, 2019; E. Fitriana & Marni, 2021; Yunita et al., 2023; Zubaidi et al., 2022). Sebagaimana 

studi sebelumnya mengungkapkan bahwa Keterhubungan aspek modal sosial dan pengetahuan 

lokal relevan dengan keberlanjutan ketahanan pangan tradisional para petani lokal dalam 

mempertahankan eksistensinya (Prasetyo et al., 2025; Priandana et al., 2023). Studi lain 

menambahkan bahwa faktor modal sosial seperti norma, jaringan, dan kerjasama penting dalam 

menopang ketahanan pangan petani lokal (Martadona et al., 2024; Utami & Suprapti, 2020). 

Dalam konteks lokal, ciri petani Suku Tolaki di Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara,   

memiliki   modal   serupa   dengan   ciri   khasnya   melalui   keberadaan budaya Medulu     

Mepokoaso     (Persatuan,     kerjasama,     saling     bantu,     tolong menolong) dan Monahu   

Ndau   (tradisi   seremonial   pertanian   tradisional   sebelum penanaman  padi pada Suku 

Tolaki) sebagai ekspresi kearifan lokal di Suku Tolaki yang merupakan bagian substansial dari 

simbol Suku Tolaki yakni Kalosara (Amiruddin et al.,2017; Herlan et al., 2020; Rispan & Sudrajat, 

2019). Medulu Mepokoaso dipahami sebagai wujud modal sosial yang tercermin dalam solidaritas, 

gotong royong, dan kerja kolektif   dalam   berbagai  aktivitas   sosial-ekonomi, terutama   di   

sektor   pertanian. 

Adapun “Monahu Ndau” merupakan pranata  kearifan  lokal yang mengatur tata kelola 

pangan, khususnya terkait tahapan pascapanen, praktik penyimpanan, dan pola konsumsi 

berbasis pengetahuan ekologis lokal serta aturan adat yang mengikat komunitas. Sementara itu, 

kajian-kajian ketahanan pangan di Indonesia selama ini lebih banyak menekankan aspek produksi 

dan teknologi (Kamil et al., 2024; Lestari, 2024; Partini & Sari, 2022), serta fokus pada 

perdangangan dan mekanisme pertanian (Partini & Sari, 2022; Wirata, 2022). Sehingga, sinergi 

antara modal sosial dan kearifan lokal dalam satu komunitas adat tertentu menjadi penting dikaji 

(Ginting et al., 2025), seperti pada Suku Tolaki, belum banyak dikaji secara mendalam. Kebaruan 

artikel ini terletak pada upayanya menelaah secara rinci bagaimana Medulu Mepokoaso dan Monahu 

Ndau tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi sekaligus beroperasi sebagai model 
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ketahanan pangan tradisional yang berbasis komunitas. 

Permasalahan yang menjadi fokus pembahasan studi ini mencakup dua aspek pokok; 

Pertama, bagaimana bentuk dan keberlangsungan elemen-elemen modal sosial yang terwujud 

dalam Medulu Mepokoaso serta nilai-nilai kearifan lokal Monahu Ndau dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Tolaki di Kecamatan Tongauna Utara. Kedua, bagaimana keterpaduan antara modal 

sosial dan kearifan lokal tersebut berkontribusi terhadap pemenuhan, kestabilan, dan 

keberlanjutan pangan pada level rumah tangga dan komunitas di tengah tekanan modernisasi 

pertanian dan pergeseran nilai generasi muda. Secara konseptual, artikel ini berpijak pada asumsi 

bahwa semakin kuat modal sosial berbasis Medulu Mepokoaso dan semakin terpelihara praktik 

kearifan lokal Monahu Ndau, maka semakin besar pula kapasitas ketahanan pangan tradisional 

masyarakat Tolaki, baik dalam situasi normal maupun ketika menghadapi guncangan sosial 

maupun ekologis. 

Sejalan dengan hal tersebut, tujuan penulisan artikel ini adalah: (1) menguraikan secara   

mendalam   eksistensi   dan   bentuk-bentuk   konkret   modal   sosial Medulu Mepokoaso dan 

kearifan lokal Monahu Ndau dalam sistem pengelolaan pangan Suku Tolaki; serta (2) menganalisis 

secara argumentatif sinergi kedua pranata tersebut sebagai landasan model ketahanan pangan 

tradisional berbasis komunitas di Kecamatan Tongauna Utara, Kabupaten Konawe. Diharapkan, 

artikel ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian sosiologi ketahanan 

pangan dan pengembangan komunitas, sekaligus menyajikan bukti empiris yang relevan bagi 

perumusan kebijakan ketahanan pangan yang lebih peka terhadap modal sosial dan kearifan lokal. 

 Kajian  sinergi  modal  sosial  dan  kearifan  lokal,  menarik  untuk  dikaji  dan dielaborasi 

karena mengingat kedua sumber norma dan nilai tradisional tersebut dapat dianggap  sebagai  

pranata  dan  katup  pengaman  keberlangsungan  entitas  suatu komunitas  suatu  suku  bangsa 

(Arifin et al., 2024; Dirgahayu et al., 2023; Sagajoka & Fatima, 2023).  Salah satu etnis yang akan 

menjadi kajian dalam penelitian ini  adalah  etnis  suku  Tolaki yang mendiami daratan Propinsi 

Sulawesi Tenggara. Terdapat 5 (lima) Kabupaten di wilayah ini yang menjadi pusat demografi dan 

berkembangnya nilai-nilai kultural  suku  Tolaki, yaitu:  Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe 

Selatan, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Kolaka Timur, dan Kabupaten Kolaka. Kabupaten 

Konawe yang akan menjadi lokus penelitian ini dikenal sebagai lumbung beras Sulawesi Tenggara, 

sehingga memiliki posisi strategis dalam isu ketahanan pangan regional. Selain faktor geografis dan 

ekonominya, Kabupaten Konawe juga kaya dengan tradisi budaya masyarakat Tolaki yang masih 

lestari hingga saat ini. 

Urgensi studi ini adalah sinergi antara “Medulu Mepokoaso” dan “Monahu Ndau”  

keduanya merepresentasikan modal sosial dan kearifan lokal yang berpotensi menjadi penopang 
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utama ketahanan pangan perdesaan Tolaki di tengah krisis ekonomi, ketidakpastian iklim, serta 

penetrasi sistem pangan modern. Penelitian ini tidak hanya diperlukan untuk mengisi kekosongan 

kajian mengenai hubungan antara modal sosial dan kearifan lokal (Ginting et al., 2025; Mirajiani & 

Widi, 2022; Rahman, 2024), tetapi juga untuk menyediakan landasan empiris bagi perumusan 

kebijakan ketahanan pangan yang lebih peka terhadap budaya dan berorientasi pada penguatan 

kapasitas komunitas dari tingkat akar rumput. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan 

mampu berkontribusi pada upaya mempertahankan sekaligus merevitalisasi pranata-pranata lokal 

yang krusial bagi keberlanjutan ketahanan pangan tradisional Suku Tolaki, serta relevan bagi 

komunitas agraris lain yang menghadapi tekanan perubahan sosial serupa. 

METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif eksploratif (Creswell, 1998). 

Penelitian ini berupaya    memahami    makna    sosial-budaya    yang    melandasi    kegiatan Medulu 

Mepokoaso dan Monahu Ndau dalam sistem ketahanan pangan tradisional masyarakat Tolaki di 

Tongauna Utara. Informan penelitian ini adalah komunitas petani Tolaki di Kecamatan Tongauna 

Utara. Tiga desa ditetapkan sebagai lokus, yakni Desa Nambeaboru, Desa Andalambe, dan Desa 

Oluaao, alasan pemilihan lokasi ini sebab tradisi Monahu Ndau masih dijalankan di Kecamatan 

Tongauna Utara.  Kecamatan Tongauna Utara merupakan lokasi yang mayoritas penduduknya 

Suku Tolaki dan merupakan lokasi yang secara historis memiliki rekam jejak ditemukan kearifan 

lokal budaya Tolaki (Sinapoy et al., 2021; Susanti et al., 2022). Informan ditentukan secara purposive, 

meliputi tokoh adat dan tokoh masyarakat, petani pelaku tradisi, warga yang terlibat sebagai 

pendukung tradisi, serta aparat desa yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait 

Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi yang diperkuat dengan 

dokumentasi selaras dengan analisis pendekatan kualitatif  Creswell (1998). Wawancara dilakukan 

kepada informan   dengan bantuan alat perekam serta catatan lapangan. Data dianalisis secara 

kualitatif dengan langkah mengorganisasi, mengelompokkan, dan mengode data ke dalam tema-

tema pokok, kemudian menafsirkannya untuk menemukan pola hubungan dan makna mengenai 

sinergi modal sosial dan kearifan lokal dalam ketahanan pangan (Charli et al., 2022). Keandalan 

temuan dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, disertai 

kehadiran peneliti yang cukup lama di lapangan serta pengamatan yang berulang (Carter et al., 

2014). 

PEMBAHASAN  

Suku Tolaki memiliki dua pranata budaya utama yang berhubungan erat dengan solidaritas 



125 
 
 

sosial dan tata kelola sumber daya, yakni “Medulu Mepokoaso” dan “Monahu Ndau” (Gunawan 

& Khairunnisa, 2024). Konsep ini tidak sekadar berfungsi sebagai penanda identitas budaya, tetapi 

juga merepresentasikan wujud konkret modal sosial dan kearifan lokal yang menopang keteraturan 

hidup komunitas, terutama dalam merespons potensi kerawanan pangan yang berimplikasi pada 

meningkatnya kerentanan dan kemiskinan. 

Medulu Mepokoaso secara etimologis dimaknai sebagai kebersatuan dalam kebersamaan 

yang diwujudkan melalui praktik saling membantu (Gunawan & Khairunnisa, 2024). Nilai “Medulu 

Mepokoaso” memuat semangat gotong royong, kepercayaan, dan keterhubungan dalam jaringan 

sosial yang kuat di tengah komunitas Tolaki (Kamaruddin et al., 2023; Maharani & Putri, 2024). 

Dalam kehidupan sehari-hari, “Medulu Mepokoaso” tercermin melalui berbagai kerja kolektif, 

seperti aktivitas bertani, pembukaan lahan, pembangunan rumah, keterlibatan dalam hajatan 

keluarga, serta bantuan kepada warga yang mengalami kesulitan ekonomi maupun terdampak 

bencana. Dengan demikian, Medulu Mepokoaso berfungsi sebagai bentuk modal sosial yang 

mengokohkan solidaritas dan menjaga kohesi sosial masyarakat pedesaan Tolaki. 

Modal sosial “Medulu Mepokoaso” merupakan salah satu sumber utama falsafah hidup Suku 

Tolaki yang tercermin dalam semangat kerjasama, saling menolong, dan gotong royong dalam 

berbagai aktivitas sosial, termasuk dalam praktik pertanian tradisional. Adapun kearifan lokal 

“Monahu Ndau’’ merujuk pada rangkaian ritus pascapanen sebagai persiapan penebaran benih di 

lahan yang telah dipersiapkan, yang kemudian dilanjutkan dengan pengelolaan tradisional melalui 

tahapan penyimpanan sementara, pengeringan, pembersihan, penataan hasil panen ke dalam 

lumbung, hingga pengolahan menjadi beras (Hos et al., 2021) . 

Selanjutnya, “Monahu Ndau” dipahami sebagai suatu sistem pengetahuan sekaligus tradisi 

pengelolaan sumber daya alam yang menekankan prinsip kehati-hatian dan keberlanjutan. Di 

dalamnya, masyarakat Tolaki memegang seperangkat aturan adat yang mengatur waktu dan tata 

cara penanaman, pemanenan, serta penyimpanan hasil panen agar terhindar dari situasi kekurangan 

pangan (Hos et al., 2021). Tradisi ini juga mengedepankan harmoni antara manusia dan lingkungan, 

sehingga praktik budidaya selalu diselaraskan dengan siklus musim, kondisi kesuburan tanah, dan 

upaya menjaga kelestarian alam. Nilai-nilai yang terkandung dalam Monahu Ndau menjadi 

manifestasi kearifan lokal yang telah teruji dalam menopang ketersediaan pangan selama kurun 

waktu panjang, bahkan ketika teknologi modern belum banyak digunakan. 

Secara empiris, keberlangsungan modal sosial Medulu Mepokoaso dan kearifan lokal 

Monahu Ndau telah mengalami penyusutan seiring meningkatnya heterogenitas, kompleksitas 

budaya, serta penetrasi sistem pertanian modern yang cenderung meminggirkan praktik pertanian 

tradisional. Namun, bila ditelaah lebih jauh, masih terdapat etos kerja, kebiasaan, mekanisme 
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adaptasi, serta muatan nilai yang semestinya dipertahankan karena berkontribusi penting bagi 

penguatan sistem ketahanan pangan tradisional berbasis komunitas. 

Berdasarkan     hasil     temuan     di     lapangan     terkait     aktifitas     Medulu Mepokoaso 

dan Monahu Ndau dijalankan dalam kehidupan  sehari-hari  masyarakat Tolaki dalam menopang 

ketahanan pangan tradisional di Tongauna Utara. Wujud praktik nyata di desa-desa Tongauna 

Utara, yakni : kegiatan gotong royong, pola relasi antar warga bersifat kekerabatan, cara 

pengelolaan hasil panen, dan strategi rumah tangga dalam menjaga ketersediaan pangan sepanjang 

tahun. Hasil temuan dikaitkan dengan konsep modal sosial putnam (1994) yakni: bonding, bridging, 

dan linking social capital, dan dikaitakan dengan kearifan lokal, serta empat dimensi ketahanan 

pangan (ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas), sehingga kontribusi masing-masing 

unsur dapat terlihat secara operasional dalam praktik. Studi ini menyoroti perubahan yang 

dirasakan langsung oleh informan, seperti berkurangnya intensitas kerja bersama atau perubahan 

pandangan generasi muda terhadap tradisi, dan menjelaskan dampaknya terhadap kemampuan 

komunitas dalam mempertahankan ketahanan pangan. Bagian ini tidak  hanya  menguraikan  apa  

yang  ditemukan,  tetapi  juga  menjelaskan  bagaimanatemuan tersebut bekerja dalam konteks 

lokal dan mengapa hal itu penting bagi penguatan ketahanan pangan berbasis komunitas pada Suku 

Tolaki. 

1. Eksistensi Modal Sosial Medulu Mepokoaso dalam Sistem Pangan 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa aktifitas Medulu Mepokoaso (budaya Kerjasama, 

persatuan, saling tolong menolong) tetap hadir dan dilakukan secara nyata dalam praktik sosial 

masyarakat Tolaki, terutama pada ranah kerja pertanian dan pengelolaan pangan di Tongauna 

Utara. Nilai kebersamaan, gotong royong, serta saling tolong terlihat dalam aktivitas kolektif saat 

proses membuka lahan, menanam, memanen, hingga mengangkut hasil panen, juga dalam 

bantuan antar keluarga ketika menghadapi masalah pangan maupun ekonomi. Pola-pola tersebut 

menunjukkan keberadaan modal sosial berupa kepercayaan (trust), norma saling membalas 

(reciprocity), dan jaringan sosial (network) yang memudahkan terbentuknya tindakan bersama. 

Jika dikaitkan dengan pemikiran Putnam dan Coleman mengenai modal sosial (Coleman, 

1988; Putnam, 1994), Medulu Mepokoaso (Kerjasama, persatuan, saling tolong menolong dalam 

kontek budaya Suku Tolaki) berfungsi sebagai perekat yang menghubungkan anggota komunitas 

melalui jaringan horizontal, norma bersama, dan kepercayaan, sehingga memperlancar koordinasi 

dan kerjasama dalam mencapai kepentingan bersama, termasuk pemenuhan kebutuhan pangan. 

Ikatan kuat dalam lingkup keluarga besar dan kerabat mencerminkan bonding social capital; 

kerjasama antar kelompok tani, kelompok sosial, dan lembaga keagamaan menggambarkan bridging 
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social capital; sementara relasi komunitas dengan aparat desa, penyuluh, dan lembaga lain 

menunjukkan adanya linking social capital. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang 

menegaskan kontribusi modal sosial petani terhadap perluasan akses sumber daya, informasi, dan 

dukungan sosial bagi ketahanan pangan (Jers et al., 2023). Dengan demikian, modal sosial 

berbasis Medulu Mepokoaso dalam konteks masyarakat Suku Tolaki di Tonggauna Utara menjadi 

salah satu fondasi penting ketahanan pangan tradisional masyarakat untuk terus memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

2. Fungsi Kearifan Lokal Monahu Ndau dalam Pengelolaan Pangan 

Penelitian juga mengungkap bahwa Monahu Ndau tidak hanya berupa ritus adat, melainkan 

sistem pengetahuan lokal yang mengatur pengelolaan pangan mulai dari tahap pascapanen hingga 

penyimpanan dan konsumsi. Masyarakat Tolaki di beberapa Desa (Desa Nambeaboru, Desa 

Andalambe, dan Desa Oluaao) Tongauna Utara menjalankan serangkaian praktik tradisional saat 

penanaman padi seperti pengeringan, pembersihan, penyimpanan di lumbung padi, pengaturan 

pembagian panen, sampai pengelolaan stok pangan rumah tangga dengan mempertimbangkan 

musim, daya tahan simpan, dan kebutuhan keluarga. Di dalamnya tertanam aturan adat, larangan, 

dan anjuran yang mengarahkan perilaku konsumsi agar tidak berlebihan serta memastikan 

ketersediaan cadangan pangan. 

Dalam kerangka kearifan lokal dan ketahanan pangan, Monahu Ndau berkontribusi kuat pada 

aspek kestabilan dan pemanfaatan pangan. Pengetahuan ekologis lokal yang menyertai praktik 

ini membantu menjaga keberlanjutan produksi dan mutu pangan, sedangkan pranata adat 

mengatur pola distribusi dan konsumsi sehingga persediaan pangan tidak cepat menipis dan tetap 

tersedia ketika terjadi masa paceklik. Temuan ini mengonfirmasi berbagai penelitian yang 

menunjukkan efektivitas kearifan lokal dalam pengelolaan pangan (seperti sistem lumbung, 

kalender tanam adat, dan ritus panen) sebagai mekanisme ketahanan pangan secara ekologis 

maupun sosial. 

Beberapa penelitian dalam konteks Indonesia memiliki keterkaitan yang sangat kuat 

dengan konteks kearifan lokal Monahu Ndau Suku Tolaki di Tonggauna Utara. Selaras Violin et 

al. (2025) menganalisis lumbung pangan adat Bonokeling di Banyumas dan menyimpulkan bahwa 

modal sosial yang didasari solidaritas gotong royong mempertahankan kelestarian tradisi tersebut 

sebagai upaya mengurangi risiko ketidakamanan pangan. (Ridwan et al., 2025) mengeksplorasi 

Uma Lengge di Bima, NTB sebuah lumbung komunal berstruktur tiga lapis yang disertai ritual 

Ampa Fare yang berhasil memastikan pasokan pangan sepanjang tahun serta meningkatkan ikatan 

sosial masyarakat. Firmansyah et al. (2022) membahas Leuit milik komunitas Kasepuhan Sinar 
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Resmi di Sukabumi sebagai mekanisme penyimpanan pangan yang andal selama berabad-abad, 

yang tak terlepas dari upacara Seren Taun. Hal ini, turut memperkuat kearifan lokal menjadi 

modal sosial ketahanan pangan ditengah krisis dan semangat masyarakat lokal untuk tetap 

mempertahankan eksistensinya dalam pertanian. Sebagaimana Sabarisman (2025) serta Tuhuteru 

dkk. (2025) secara terpisah meneliti Kampung Naga di Jawa Barat dan Jayawijaya di Papua, di 

mana keduanya menyimpulkan bahwa lumbung bersama, upacara penanaman, serta norma 

gotong royong terus menjadi pilar utama ketahanan sosio-ekologis menghadapi guncangan 

modernisasi. Dengan demikian, anggapan bahwa Monahu Ndau merupakan elemen sentral dalam 

sistem ketahanan pangan tradisional Tolaki dapat diimplementasikan baik secara konseptual 

maupun empiris. 

3. Sinergi Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau sebagai Model Ketahanan Pangan 

Tradisional 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa kekuatan utama ketahanan pangan tradisional Suku 

Tolaki Di Tonggauna Utara justru terletak pada keterpaduan antara modal sosial dan kearifan 

lokal Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau, bukan pada masing-masing unsur secara terpisah. 

Medulu Mepokoaso menyediakan landasan jaringan, kepercayaan, dan norma saling membantu 

yang menjamin tersedianya tenaga kerja, dukungan sosial, serta bantuan pangan saat proses 

penanaman padi. Di sisi lain, Monahu Ndau mengarahkan pengelolaan hasil panen agar mampu 

mencukupi kebutuhan pangan keluarga dalam jangka waktu yang lebih panjang. Keterpaduan ini 

tampak, misalnya, ketika kerja bersama di lahan selalu diikuti pola penyimpanan hasil dan 

pengelolaan stok yang diatur adat, serta ketika keluarga yang mengalami kekurangan pangan 

dapat memperoleh bantuan melalui mekanisme pinjam-beras atau pemberian yang dilegitimasi 

secara moral dan adat.   

Jika     sinergi     tersebut     dibaca     menggunakan     kerangka     modal     

sosial(bonding.bridging,   linking) (Häuberer,   2011),  dan   dimensi   ketahanan  pangan 

(ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas), terlihat bahwa bonding social capital memperkuat 

jaring pengaman pangan melalui dukungan dalam lingkar kerabat saat proses penanaman padi 

saling bantu dan Bersama-sama menyiapkan kebutuhan saat proses penanaman padi dan bantuan 

berupa tenaga ; bridging social capital memperluas akses sumber daya dan informasi lintas kelompok 

berupa pengetahuan lokal dan kersama dengan apparat atau stake holder setempat dalam 

memberikan penyuluhan dan bantuan terkait hambatan yang dihadapi petani dalam proses 

penanaman seperti bantuan pupuk dan sosialisasi cara penanaman kualitas padi unggul ; linking 

social capital membuka akses terhadap program dan kebijakan formal berupa bantuan; sementara 
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Monahu Ndau mengisi dimensi pemanfaatan dan stabilitas stok pangan.  

Secara analitis, hal ini memperkuat gagasan bahwa semakin kuat modal sosial yang berakar 

pada Medulu Mepokoaso dan semakin terjaga pelaksanaan Monahu Ndau, semakin besar kapasitas 

komunitas dalam mempertahankan ketahanan pangan pada situasi normal maupun krisis. Model 

ketahanan pangan tradisional Tolaki ini sekaligus melengkapi temuan terdahulu yang umumnya 

memisahkan analisis modal sosial dan kearifan lokal, dengan menunjukkan bahwa keduanya dalam 

konteks ini bekerja sebagai satu sistem yang saling menguatkan. 

Sinergi antara budaya Medulu Mepokoaso dan kearifan lokal Monahu Ndau terintegrasi dalam 

modal sosial masyarakat Tolaki di Tonggauna Utara dapat ditemukan saat proses penanaman 

padi dan aktivitas pertanian tradisional. Bentuk integrasi ini, selaras dengan penjelasan Islam 

(2013) menyatakan bahwa pengetahuan lokal pada dasarnya merupakan bentuk modal sosial, 

karena keduanya memiliki ciri serupa seperti kepercayaan, norma, dan ikatan jaringan. Sagajoka 

& Fatima (2023) mempertegas pandangan ini dalam konteks Indonesia: kearifan lokal menjadi 

fondasi pengetahuan yang memastikan kelestarian dan perkembangan modal sosial komunitas 

secara berkelanjutan, di mana gotong royong dan institusi kerja berbasis tradisi saling 

menguatkan. Suat et al. (2025) secara jelas menguraikan bahwa kearifan lokal berperan sebagai 

modal sosial yang memperkokoh jaringan sosial, rasa solidaritas, serta kemampuan adaptasi 

komunitas. 

Dalam konteks relevan dengan masyarakat Tolaki di Tonggauna Utara, Yusriadi (2025) di 

Frontiers in Sustainable Food Systems (Q1) menganalisis Sulawesi Selatan dan menemukan bahwa 

jaringan sosial, kepercayaan antargenerasi, nilai-nilai komunal, serta keterlibatan dalam 

agroforestri secara sinergis membangun ketahanan pangan yang kuat pola yang hampir sama 

dengan integrasi Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau pada Suku Tolaki di Tonggauna Utara. 

Sebagaimana Hidrawati dkk. (2023) yang meneliti lembaga  adat Sara di  Wakatobi  (Sulawesi  

Tenggara),  yang  mengelola  akses  lahan, mengoordinasikan ritual untuk kestabilan produksi, 

serta mengatur pembagian dan konsumsi pangan di komunitas pulau kecil. Sebelumnya, 

Hidrawati dkk. (2019) mendokumentasikan pengetahuan tradisional masyarakat Pulau Binongko 

(Wakatobi, Sulawesi Tenggara), meliputi serangkaian ritual pertanian yang mencakup siklus 

lengkap produksi, penyimpanan, dan konsumsi pangan. Khusus untuk etnis Tolaki, Melamba 

(2014) mengkaji, studi tentang sagu (tawaro) sebagai cadangan pangan utama sekaligus simbol 

nilai sosial dan kekerabatan masyarakat Tolaki. 

4. Perubahan Sosial dan Tantangan akan Budaya Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau 

Suku Tolaki Sebagai Modal Sosial Ketahanan Pangan 

Berdasarkan hasil studi pada salah satu tokoh adat di Kecamatan Tongauna Utara 
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menjelaskan bahwa adanya kecenderungan pelemahan sebagian praktik Medulu Mepokoaso dan 

Monahu Ndau akibat dinamika sosial, ekonomi, dan budaya khususnya untuk generasi anak muda. 

Modernisasi pertanian, komersialisasi hasil, serta menguatnya orientasi individual dalam 

pengelolaan lahan mengurangi intensitas kerja kolektif dan praktik saling bantu tradisional. Di 

pihak lain, Informan di Tonggauna Utara menjelaskan sebagian generasi muda mulai memandang 

ritual dan aturan adat sebagai sesuatu yang kurang relevan dengan tuntutan ekonomi kontemporer. 

Pada saat yang sama, program pemerintah di bidang pertanian dan ketahanan pangan belum 

sepenuhnya memasukkan pranata lokal sebagai basis perencanaan, sehingga sinergi antara sistem 

formal dan sistem tradisional belum optimal. 

Hasil studi menegaskan bahwa modal sosial dan kearifan lokal bersifat dinamis, dapat 

menguat tetapi juga dapat tergerus apabila tidak direproduksi dan diadaptasikan dengan perubahan 

sosial sesuai konteks kebutuhan saat ini. Putnam (1999) menjadi rujukan utama dengan 

menunjukkan merosotnya modal sosial di Amerika Serikat akibat menurunnya kepercayaan dan 

partisipasi warga dalam komunitas. Secara teoretis, hal ini selaras dengan pandangan bahwa modal 

sosial dapat bertambah atau berkurang seiring perubahan kepercayaan, partisipasi, dan kualitas 

institusi. Implikasi konseptualnya, ketahanan pangan perlu dipahami bukan saja sebagai persoalan 

teknis dan ekonomi, tetapi juga sebagai proses sosial-budaya yang menuntut kebijakan yang peka 

budaya. Dari sisi praksis, diperlukan langkah revitalisasi Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau 

melalui kurikulim pendidikan sekolah di setiap daerah sesuai ciri khas budaya masing- masing, 

pendokumentasian pengetahuan lokal, pelibatan generasi muda, serta integrasi nilai-nilai tersebut 

ke dalam program pembangunan desa dan kebijakan ketahanan pangan daerah, sehingga model 

ketahanan pangan tradisional Tolaki dapat tetap lestari sekaligus adaptif terhadap perubahan. 

Ketahanan pangan dipahami sebagai proses sosio-kultural yang menuntut perumusan 

kebijakan yang sensitif terhadap konteks budaya. Renzaho (2026) dalam Proceedings of the Nutrition 

Society mengkritik kerangka ketahanan pangan arus utama yang berorientasi pasar dan 

individualisme karena mengabaikan dimensi sosial-budaya, spiritual, dan ekologis yang menjadi 

kunci resiliensi komunitas, sehingga ia menegaskan pentingnya kebijakan pangan yang berakar 

pada komunitas dan peka budaya. Ginting et al. (2025) dalam Sustainability menambahkan 

kerentanan yang terjadi pada pangan Suku Anak Dalam bukan semata persoalan teknis pertanian, 

melainkan juga terkait hilangnya budaya dan terkikisnya pengetahuan tradisional, sehingga 

intervensi tidak cukup hanya berupa bantuan teknis. Di Sulawesi Tenggara, Anggraini et al. (2026) 

dalam studinya tentang tradisi Bubusiano Sampe di Buton Selatan sebagai mekanisme distribusi 

pangan berbasis solidaritas adat yang direkomendasikan untuk dijadikan penguatan dalam 

kebijakan ketahanan pangan daerah. Studi ini menguatkan bahwa kehadiran modal sosial berbasis 
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lokal seperti aktifitas Medulu Mepokoaso dan Monahu Ndau dapat dijadikan sebagai penguatan 

ketahanan lokal ketika masyarakat memiliki rasa persatuan dan saling tolong menolong sesama 

petani (medulu mepokoaso) dan menerapkan kebiasaan Monahu Ndau. 

Upaya melestarikan eksistensi kearifan lokal khususnya terkait ketahanan pangan tradisional 

diperlukan penguatan pendidikan kearifan lokal dan pelibatan generasi muda. Pradhan & Vashisht 

(2025) dalam tinjauan mengenai tantangan pewarisan pengetahuan pangan tradisional kepada 

generasi muda mengidentifikasi beberapa strategi efektif, antara lain program penguatan budaya, 

skema pelatihan, praktik pertanian berbasis daerah, dan integrasi ke dalam kebijakan. 

Sakinaturrahmi & Sudrajat (2025) memperlihatkan bagaimana komunitas Sasak di Lombok 

merespons erosi kearifan lokal akibat globalisasi melalui festival budaya, pelatihan berbasis adat, 

dan pembentukan komunitas pemuda. Sebagaimana studi Ismanto (2025) yang meneliti 

implementasi kebijakan di Papua Pegunungan menemukan bahwa 75% responden merasakan 

manfaat ekonomi dari kebijakan yang melibatkan komunitas lokal. 

Selaras Mardhiah et al. (2025) menambahkan tentang Keujreun Blang di Aceh menyajikan 

model konkret integrasi lembaga adat ke dalam tata kelola formal, di mana lembaga adat berfungsi 

sebagai basis modal sosial-budaya yang partisipatif dan adaptif dalam pengelolaan sumber daya 

dan pemberdayaan petani. Rahman (2024) kemudian merekomendasikan agar kebijakan 

ketahanan pangan nasional secara eksplisit mengakui dan menjadikan nilai-nilai kearifan lokal 

sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan. Demikian hal, dalam masyarakat Desa Tonggauna 

Utara memerlukan respon dari berbagai kalangan untuk menjaga integrasi kearifan lokal ke dalam 

kebijakan pembangunan desa dan ketahanan pangan daerah menjadi urgensi dalam penguatan 

ketahanan pangan tradisional melalui modal sosial Medulo Mepokoaso dan Monahu Ndau sebagai 

warisan budaya tak benda yang dapat meningkatkan solidaritas sosial. 

PENUTUP 

Studi ini menegaskan bahwa ketahanan pangan tradisional Suku Tolaki di Kecamatan 

Tongauna Utara bertumpu pada keterkaitan erat antara modal sosial Medulu Mepokoaso dan 

kearifan lokal Monahu Ndau. Secara substantif, studi ini mengungkap eksistensi kedua pranata 

dan sinerginya dalam sistem pangan komunitas tercapai melalui temuan bahwa Medulu Mepokoaso 

menyediakan basis jaringan sosial, kepercayaan, dan norma saling bantu yang menggerakkan kerja 

kolektif dan mekanisme dukungan pangan, sementara Monahu Ndau mengarahkan tata kelola 

panen, penyimpanan, dan konsumsi pangan secara berkelanjutan. Dengan demikian, ketahanan 

pangan tradisional Tolaki tidak hanya dipahami sebagai kecukupan produksi, tetapi sebagai hasil 

dari kerja bersama pranata sosial-budaya yang mengatur cara pangan diproduksi, dibagi, dan dijaga 

dalam komunitas. 
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Berdasarkan hasil analisis data di lapangan terdapat beberapa hal yang perlu mendapat 

perhatian. Pertama, bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan di bidang pertanian 

dan ketahanan pangan, penguatan program tidak cukup hanya melalui intervensi teknis produksi, 

tetapi perlu secara  eksplisit mengakui, melindungi, dan mengintegrasikan nilai Medulu Mepokoaso 

dan praktik Monahu Ndau dalam perencanaan dan pelaksanaan program desa maupun kabupaten. 

Kedua, bagi lembaga adat dan tokoh masyarakat Tolaki, diperlukan upaya sistematis untuk 

mentransmisikan pengetahuan dan nilai kedua pranata tersebut kepada generasi muda melalui 

pendidikan komunitas, forum adat, maupun kegiatan sosial, sehingga modal sosial dan kearifan 

lokal tidak terputus oleh perubahan sosial. Ketiga, bagi peneliti dan akademisi, temuan ini 

membuka ruang pengembangan penelitian lanjutan, baik dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur kontribusi modal sosial dan kearifan lokal terhadap indikator ketahanan pangan, 

maupun studi komparatif dengan komunitas adat lain untuk merumuskan model ketahanan pangan 

berbasis komunitas yang lebih luas dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, studi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) dalam kajian ketahanan pangan berbasis komunitas. Di ranah konseptual, 

studi ini memperluas konsep dasar ilmu sosial dengan memposisikan “Medulu Mepokoaso dan 

Monahu Ndau” bukan sekadar simbol budaya, melainkan sebagai model ketahanan pangan 

tradisional yang dapat dioperasionalkan. Model tersebut memadukan jaringan sosial, nilai dan 

norma, kepercayaan, serta pengetahuan ekologis lokal ke dalam kerangka empat pilar ketahanan 

pangan, yaitu ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas, sehingga membuka peluang 

pengembangan teori lintas disiplin antara sosiologi pangan, studi kearifan lokal, dan 

pembangunan berkelanjutan. 

Dari aspek pendekatan ilmiah, penelitian ini menunjukkan bahwa metode kualitatif 

deskriptif eksploratif efektif digunakan untuk menelusuri keterhubungan pranata sosial-budaya 

dengan sistem pangan di tingkat komunitas. Pendekatan ini dapat dijadikan acuan bagi riset 

serupa di komunitas adat lain, sekaligus mendorong pengembangan indikator-indikator 

kuantitatif yang lebih peka terhadap keberadaan modal sosial dan kearifan lokal. Dengan 

demikian, instrumen pengukuran ketahanan pangan ke depan tidak hanya bertumpu pada 

dimensi teknis produksi, tetapi juga mengakomodasi faktor sosial-budaya yang menentukan daya 

lenting komunitas.  

Hasil kajian ini menekankan pentingnya pengembangan IPTEK yang bersifat 

transdisipliner, dimana ilmu sosial, agronomi, cara tradisional pangan, dan kebijakan public saling 

beriringan saling beririsan untuk melahirkan inovasi ketahanan pangan yang bukan hanya efisien 

secara teknis, tetapi juga pengakuan secara budaya serta memperkuat solidaritas sosial ditingkat  
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local. Studi ini tidak hanya menambah khazanah akademik, melainkan juga menyediakan dasar 

strategis bagi pengembangan IPTEK yang berpihak pada komunitas local dan mendukung 

agenda pembangunan berkelnajutan di Indonesia. 
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